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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pola kolaboratif yang 

menggunakan model siklus Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
4 SD Negeri 002 Sagulung Kota Batam. Teknik pengumpulan data melalui observasi, skala 
psikologi dan catatan lapangan. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif.

Kriteria keberhasilan tindakan penelitian ini adalah persentase dari skala motivasi belajar 
mencapai ≥ 70%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran Matematika pada materi faktor persekutuan besar kelas 4 
SD. Pada saat pratindakan ketuntasan siswa hanya 23,% dan siswa yang tidak tuntas sebesar 
76,5%. Pada siklus I nilai siswa yang di atas 70 atau melampui KKM yakni sebesar 44,1%, 
dan untuk siswa yang tidak tuntas pada siklus I sebesar 55,9%. Pada siklus II peningkatan 
ketuntasan siswa sangat signifi kan yaitu sebesar 88,3%, namun masih ada siswa yang masih 
belum tuntas sebesar 11,7%. Namun sudah melewati ketuntasan yang diinginkan oleh peneliti 
yakni 80%.

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran tipe stad

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 UU RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses terus-menerus manusia untuk 
menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat. Oleh karena itu siswa harus 
benar-benar dilatih dan dibiasakan berpikir secara mandiri. 

Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa dan juga 
faktor dari luar diri siswa itu sendiri seperti kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang 
efektif dan efi sien. Untuk itu guru harus memahami peran, fungsi, dan kegunaan mata pelajaran 
yang diajarnya.
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Selain hal tersebut, untuk membuat pembelajaran menjadi efektif dan efi sien, guru harus 
mampu membuat perencanaan yang baik dan pada pelaksanaannya mampu merubah pengajaran 
menjadi pembelajaran sesuai harapan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Perubahan dari pengajaran ke pembelajaran sesuai Peraturan Menteri di atas mempunyai 
pengertian bahwa guru tidak mengajari siswa atau tidak mentransfer pengetahuan tetapi guru 
harus mampu membelajarkan siswa. Membelajarkan pengertiannya adalah membuat agar 
mereka belajar menemukan sendiri, sesuai paham konstruktivis dengan merubah pola yaitu 
guru sebagai tutor, fasilitator, pembimbing, pengarah, motivator, sebagai narasumber dalam 
upaya agar pembelajaran menjadi interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fi sik serta psikologis 
peserta didik.

Rendahnya hasil belajar siswa sangat terkait dengan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru di kelas. Hal ini yang memperkuat dugaan peneliti yang menjadi salah satu penyebab 
hasil belajar siswa menjadi rendah. Selama ini pengajaran di kelas dilakukan tanpa menggunakan 
model pembelajaran.

Cara yang dilakukan ini mengakibatkan terjadinya beberapa hal yang tidak diharapkan, 
yaitu: 
1. Proses pembelajaran di kelas tidak sesuai dengan harapan Permendiknas Nomor 41 Tahun 

2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah karena guru 
lebih banyak mengajar dengan ceramah dan tidak membuat siswanya bisa menemukan 
sendiri serta tidak mampu untuk merubah pengajaran menjadi pembelajaran.

2. Aktivitas belajar siswa yang rendah karena guru lebih banyak berceramah dalam mengajar.
3. Menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa kelas IV semester I tahun ajaran 2021/2022 

yang baru mencapai 60 yang mana sangat jauh dari KKM mata pelajaran Matematika di 
SD Negeri 002 Sagulung yaitu 70.

Masalah ini berpusat pada cara pembelajaran yang dilakukan guru. Kenyataan tersebut 
menunjukkan kesenjangan antara harapan dunia pendidikan dalam peningkatan mutu yang 
sesuai dengan kenyataan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di lapangan masih 
konvensional. 

Berdasarkan pengalaman yang peneliti alami di tempat tugas peneliti yaitu di SD Negeri 
002 Sagulung, bahwa masih banyak siswa yang kurang pemahamannya pada mata pelajaran 
Matematika terutama pokok bahasan memecahkan masalah yang berkaitan dengan FPB (faktor 
persekutuan besar) karena masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep tentang FPB (faktor persekutuan terbesar) hal ini dikarenakan kebanyakan siswa masih 
agak kesulitan dalam penghafalan perkalian dan pembagian.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat, menarik dan 
harus efektif sehingga siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menghasilkan 
apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran selesai. Dalam hal ini, guru perlu 
mempertimbangkan strategi belajar-mengajar yang efektif, khususnya dalam penyelesaian soal 
pada pokok bahasan memecahkan masalah yang berkaitan dengan FPB (faktor persekutuan 
besar), yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Acievement Division) atau tim kelompok siswa prestasi.
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STAD telah berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi juga pada 
pelajaran eksak seperti pelajaran Matematika. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat membantu siswa mengasah kemampuan pemecahan masalah dalam penerapan 
rumus dengan langkah-langkah yang tepat.

Materi FPB (faktor persekutuan besar) ini dipilih, karena dalam kehidupan sehari-hari 
sering dijumpai kejadian yang berhubungan dengan materi tersebut. 

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang pengertian prestasi belajar, peneliti akan 
menguraikan terlebih dahulu pengertian prestasi kemudian pengertian belajar, karena prestasi 
belajar merupakan kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu “prestasi” dan “belajar”.

Oleh karena itu peneliti akan kemukakan beberapa pengertian tentang prestasi. Jl Pasaribu dan 
B Simanjutak mengemukakan bahwa prestasi adalah hasil nyata yang dicapai setelah mengikuti 
didikan atau latihan tertentu. Sedangkan M. Bukhori menyatakan bahwa prestasi adalah dapat 
diartikan sebagai hasil yang dicapai atau hasil yang sebenarnya dicapai (Mujib Ahmad, 2002: 34).

STAD adalah singkatan dari Student Teams Achievement Division. Model ini di-design 
untuk tim kecil yang berjumlah 4-5 orang yang masing-masing tim itu bisa diatur tingkat 
kemampuan siswanya maupun gendernya. Guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa bekerja 
bertim dan memastikan agar masing-masing individu dalam tim dapat pekerjaan yang dikerjakan 
dan masing-masing tim meyakinkan dirinya agar anggotanya dapat menguasai pelajaran yang 
diberikan oleh gurunya.

Menurut Slavin (1995: 5) pada awalnya teori itu mendapat soal yang dikerjakan oleh 
masing-masing anggota tim, pada saat awal tersebut masing-masing anggota tim tidak saling 
membantu, artinya mereka pada awalnya bekerja sendiri-sendiri. Apabila salah satu anggota 
tim menemui kesulitan diharapkan anggota tim yang lain dapat menolongnya.

Kelebihan dari model pembelajaran tipe Students Team Achievement Division (STAD) 
adalah sebagai berikut:
1. Siswa dapat memberikan tanggapannya secara bebas.
2. Dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain.

Selain daripada kelebihan juga terdapat kekurangan tipe Students Team Achievement 
Division (STAD), yaitu: 
1. Pada saat presentasi hanya siswa yang aktif yang tampil.
2. Membutuhkan banyak waktu dibanding metode ceramah.

Dengan mengadopsi model pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement 
Division (STAD) untuk melatih siswa meningkatkan keterampilannya dalam menyelesaikan 
soal Matematika, maka langkah yang ditempuh seorang guru adalah sebagai berikut:
1. Membentuk kelompok yang beranggotakan empat orang secara heterogen.
2. Guru memberikan soal tentang FPB (faktor persekutuan terbesar).
3. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya. Siswa yang tahu menjelaskan pada anggota 

lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti semuanya.
4. Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.
5. Guru membuat kesimpulan bersama.
6. Guru menutup pelajaran.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Pola pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan melakukan pola kolaboratif. 
Pada pola ini biasanya inisiatif untuk melakukan PTK bukan dari guru, melainkan dari pihal 
luar yang berkeinginan memecahkan masalah pembelajaran (Wina Sanjaya, 2009: 59).

Peran guru adalah sebagai anggota tim peneliti yang berfungsi sebagai pelaksana tindakan 
yang dirancang oleh tim peneliti dan peneliti sebagai observer. Guru dalam pembelajarannya 
bermaksud meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran tematik integratif dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe STAD.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Prasiklus

Dari hasil pengamatan yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan pada mata pelajaran 
Matematika dan tahap observasi menunjukkan bahwa pada tindakan I persentase rata-rata dari 
3x guru memberikan kesempatan bertanya hanya 30% siswa yang ingin mengajukan pertanyaan, 
sehingga penguasaan materi terlihat rendah, nilai di bawah angka 70 sebesar 76,5% dan nilai di 
atas angka 70 hanya 23,5%. 

Siklus I
1. Tahap Perencanaan

Pada siklus I ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP 
I, lembar kerja 1, soal tes formatif I, pedoman observasi, dan sumber pembelajaran yang 
mendukung (dalam hal ini berupa buku-buku yang berhubungan dengan materi penyajian 
data), serta akses internet untuk menggali informasi. 

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, penelitian siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan. Dalam sekali 

pertemuan dengan alokasi waktu 3 JP pada pukul 07.15 – 08.45 WIB. Pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan dengan guru mata pelajaran Matematika yaitu Ibu Nur sebagai observer atau 
pengamat. Dalam tahapan ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup.

3. Tahap Observasi
a. Hasil observasi terhadap guru

Suasana kelas pada siklus I pertemuan I dan II mendukung untuk melakukan 
pembelajaran. Pengelolaan kelas oleh guru sudah dapat dikategorikan baik sekali karena 
guru sudah melaksanakan sebagian besar dari aspek-aspek yang ada pada lembar observasi. 
Pada pertemuan pertama siswa agak bingung dalam memahami soal, tapi karena guru 
mengulang-ulang petunjuknya maka siswa menjadi mengerti tentang tugas yang harus 
mereka kerjakan dan pada pertemuan II siswa sudah mengerti tentang tugas mereka.

b. Hasil observasi terhadap siswa
Pada pertemuan pertama dan kedua siswa sudah mulai antusias, hal ini terbukti 

pada perhatian siswa tertuju pada guru, siswamemperhati kan penjelasan dari guru 
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dengan seksama, dan rasa senang siswa dalam menerima pelajaran dibuktikan dengan 
banyaknya siswa yang ingin maju mengerjakan soal di depan kelas. Secara umum, 
dalam pelaksanaan siklus I siswa mulai aktif ketika dilaksanakan model pembelajaran 
STAD.

4. Hasil Obeservasi Hasil Belajar Siswa Siklus I
Dari hasil perbaikan pembelajaran siklus I yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan 

pada muatan Matematika dan tahap observasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 
siklus pertama penguasaan materi terlihat rendah, nilai dibawah angka 70 sebesar 55,9% 
dan nilai di atas angka 70 sebesar 44,1%. 

Berikut disajikan tabel hasil belajar siswa pada siklus I:
 

No Kategori Persentase Ket
1. Siswa yang tuntas 44,1% -
2. Siswa yang tidak tuntas 55,9% -
 Jumlah 100% -

5. Refl eksi
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus I belum maksimal, 

dalam hal ini peneliti akan melanjutkan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal.

Siklus II
1. Tahap Perencanaan

Pada siklus II ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri seperti 
pada siklus I terdiri dari RPP I, lembar kerja 1, soal tes formatif I, pedoman observasi, dan 
sumber pembelajaran yang mendukung.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, penelitian siklus II sama dengan siklus terdiri dari 2x 

pertemuan.

3. Tahap observasi
a. Hasil observasi terhadap guru

Suasana kelas pada siklus II pertemuan I dan II mendukung untuk melakukan 
pembelajaran. Pengelolaan kelas oleh guru sudah dapat dikategorikan baik sekali 
karena guru sudah melaksanakan sebagian besar dari aspek-aspek yang ada pada 
lembar observasi. 

b. Hasil obeservasi terhadap siswa
Pada pertemuan pertama dan kedua siswa sudah sangat mulai antusias, secara 

umum, dalam pelaksanaan siklus II siswa sangat aktif ketika dilaksanakan model 
pembelajaran STAD.
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4. Hasil Obeservasi Hasil Belajar Siswa Siklus I
Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus II menunjukkan bahwa pada tindakan 

II persentase rata-rata dari tiga kali guru memberikan kesempatan bertanya adalah 40%, 
sehingga perolehan nilai di bawah 70 sebesar 11,7% dan yang memperoleh nilai di atas 70 
sebesar 88,3%.

No Kategori Persentase Ket
1. Siswa yang tuntas 88,3% -
2. Siswa yang tidak tuntas 11,7% -
 Jumlah 100% -

5. Refl eksi
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe group 

investigation pada materi penyajian data telah mengalami peningkatan dan sudah mencapai 
indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga pada siklus II dianggap telah berhasil dan 
tidak perlu melakukan siklus selanjutnya.

Pembahasan
Pada siklus I persentase rata-rata 30% siswa yang mengajukan pertanyaan. Jadi pada 

pembelajaran Matematika materi FPB menggunakan model pembelajaran tipe STAD ini belum 
mencapai hasil seperti yang diharapkan. Siswa masih kesulitan untuk aktif, karena siswa terbiasa 
mendapat informasi dari guru dan akan aktif menjawab persoalan ataupun bertanya jika guru 
telah memberi persoalan lebih dulu, bahkan sampai mengharuskan siswa untuk menjawab. 
Siswa masih takut untuk menjawab. Siswa masih takut untuk bertanya ataupun menjawab 
dengan berdasarkan pendapatnya karena takut apabila salah jawaban atau pertanyaannya.

Demikian pula guru harus lebih banyak memberi motivasi dan dorongan semangat 
agar siswa bangkit semangatnya, sehingga mau aktif dan terlepas dari takut salah, sehingga 
diharapkan respon siswa meningkat dari dirinya sendiri dan tidak kalah penting suasana belajar 
yang menyenangkan bagi siswa. Skor rata-rata tes akhir pelajaran baru mencapai 40% belum 
sesuai dengan target yang diharapkan. Namun demikian kejujuran dan rasa ingin tahu siswa 
sudah mulai terlihat dari hasil kerja siswa. Karena belum mencapai apa yang menjadi tujuan 
PTK ini sehingga dilakukan tindakan yang kedua. 

Pada pelaksanaan proses belajar mengajar siklus II keaktifan siswa tampak meningkat. Pada 
saat pembelajaran STAD ini siswa dapat melakukannya dengan baik. Ketika guru berkeliling ke 
tiap-tiap kelompok diketahui bahwa siswa berani mengajukan pertanyaan tentang kesulitan yang 
dihadapi dan terlihat siswa yang pandai membantu teman sekelompoknya untuk memahami materi 
pelajaran. Siswa antusias sekali untuk dapat mengajukan pendapatnya dengan mengacungkan 
tangannya. Kekurangan yang masih ada adalah tidak semua siswa aktif, masih ada beberapa 
siswa yang diam saja atau mengganggu teman-teman lain, baik dalam kelompoknya maupun 
kelompok lain.

Hal tersebut masih merupakan kendala dimana membutuhkan upaya guru untuk lebih 
memberikan semangat dan perhatian kepada semua siswa. Tindakan yang akan ditempuh adalah 
dengan mengajak segenap siswa di setiap kelompok membagi tugas pada setiap individu, 
kemudian dipresentasikan di depan kelas secara bergiliran. Persentase rata-rata siswa yang ingin 
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bertanya dapat ditingkatkan yaitu 40% dari seluruh jumlah siswa. Peningkatan itu ditunjang oleh 
faktor situasi pembelajaran kelas dari dalam dan didukung oleh faktor dari luar serta rencana 
pembelajaran yang semakin mendukung penggunaan model pembelajaran STAD.

Pada pembelajaran proses belajar mengajar siklus II pertemuan kedua keaktifan 
siswa meningkat, tampak kerja sama antar siswa dalam kelompok terbentuk dan pada saat 
menyelesaikan tugasnya siswa aktif mengacungkan tangannya untuk mendapatkan kesempatan 
mengajukan pendapatnya. Suasana kelas tampak dinamis dikarenakan siswa dapat menemukan 
sendiri jawaban dari persoalan yang dihadapinya.

Hasil pengamatan pada siklus II pertemuan kedua ini menunjukkan peningkatan aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran dan adanya perubahan positif yang cukup signifi kan, 
terutama meningkatnya respon siswa pada pembelajaran Matematika, model pembelajaran 
STAD ini, pada siklus II pertemuan kedua tampak meningkat.

Peningkatan siswa tersebut dapat dilihat pada aspek daya ingat materi prasarat, pemahaman 
konsep dan prinsip, kemampuan berfi kir dalam menjawab persoalan baik secara individu maupun 
berkelompok, kualitas diskusi, semangat belajar dan peran serta dalam kelompok.

Hal tersebut menandakan meningkatnya keaktifan dan respon siswa, sehingga dapat 
membangkitkan minat dan pemahaman dalam belajar Matematika. Berdasarkan analisis 
hasil penelitian di atas maka peneliti merefl eksi bahwa model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) ini sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement Division (STAD) 
lebih baik dari model pembelajaran konvensional dalam penyelesaian soal tentang FPB (faktor 
persekutuan terbesar) pada kelas IV SD Negeri 002 Sagulung tahun pelajaran 2021/2022.
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